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Dermatitis adalah suatu peradangan pada epidermis dan dermis ditandai
oleh gejala obyektif berupa lesi yang bersifat polimorf dan gejala subyektif gatal,
dapat disebabakan oleh faktor endogen ataupun eksogen (Maryunani, 2010).
Menurut Suryani (2011) bahwa personal hygiene, usia, dan jenis kelamin
merupakan faktor penyebab terjadinya dermatitis. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan personal hygiene, usia, dan jenis kelamin dengan
kejadian dermatitis di Puskesmas Global Tibawa Kabupaten Gorontalo.

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh pasien yang datang
berkunjung di Puskesmas Global Tibawa Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini
menggunakan teknik aksidental (accidental), melalui kriteria inklusi dan eksklusi,
sehingga sampel penelitian ini berjumlah 53 responden. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner. Teknik analisa data menggunakan uji Chi-Square
(0<0,05).

Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara personal hygiene dengan kejadian dermatitis dengan nilai
0=0,005, usia dengan kejadian dermatitis dengan nilai 0,=0,004, dan jenis kelamin
dengan kejadian dermatitis dengan nilai p=0,002.

Simpulan dari penelitian adalah terdapat hubungan yang signifikan antara
personal hygiene, usia, dan jenis kelamin dengan kejadian dermatititis. Hasil
penelitian disarankan lebih mengembangkan penelitian lebih luas, guna untuk
pendidikan di masa yang akan datang khususnya mengenai penyakit dermatitis.
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